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ABSTRAK

UMKM kuliner merupakan salah satu subsektor ekonomi kreatif yang berkembang pesat di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Kampar. Namun, sebagian besar UMKM masih menghadapi
tantangan dalam hal daya saing, terutama terkait keterbatasan literasi digital, strategi pemasaran,
dan pemanfaatan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan digital
marketing berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam meningkatkan daya saing UMKM kuliner di
Kabupaten Kampar. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan
mengombinasikan pendekatan kuantitatif melalui survei pada 50 UMKM  kuliner, serta
pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Al dalam digital marketing berkontribusi pada peningkatan
efektivitas promosi, personalisasi konten, analisis tren konsumen, dan efisiensi distribusi produk.
Meski demikian, adopsi Al masih terbatas pada penggunaan chatbot sederhana dan analitik
penjualan, dengan hambatan utama berupa biaya investasi, rendahnya literasi digital, dan
keterbatasan ekosistem pendukung. Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi pemerintah,
akademisi, dan industri untuk memperkuat kapasitas digital UMKM kuliner agar mampu bersaing
di pasar lokal maupun global.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Digital Marketing; Daya Saing; UMKM; Kuliner.

ABSTRACT

Culinary MSMEs are among the fastest-growing subsectors of the creative economy in Indonesia,
including in Kampar Regency. However, most of them still face challenges in competitiveness,
particularly in terms of limited digital literacy, marketing strategies, and technology adoption. This
study aims to analyze the application of Artificial Intelligence (Al)-based digital marketing in
enhancing the competitiveness of culinary MSMEs in Kampar. A mixed-methods approach was
employed, combining quantitative surveys of 50 culinary MSMEs and qualitative in-depth
interviews with business owners. The findings reveal that Al-driven digital marketing contributes
to improving promotional effectiveness, personalized content, consumer trend analysis, and
product distribution efficiency. Nevertheless, Al adoption remains limited to basic chatbots and
sales analytics, with major barriers including investment costs, low digital literacy, and limited
ecosystem support. These results highlight the importance of collaboration between government,
academia, and industry in strengthening the digital capacity of culinary MSMEs to compete in
both local and global markets.
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1. PENDAHULUAN

UMKM telah lama menjadi pilar
penting pembangunan ekonomi nasional
di Indonesia. Menurut data Kementerian
Koordintor Bidang Perekonomian jumlah
UMKM mencapai lebih dari 65 juta usaha
dan berkontribusi sebesar 61,9% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), serta
menyerap sekitar 97% tenaga kerja
nasional (Kementrian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2023). Kontribusi tersebut
menjadikan UMKM sebagai motor
penggerak utama dalam menjaga stabilitas
ekonomi dan mendukung pencapaian
target  pembangunan  berkelanjutan.
Sektor kuliner merupakan salah satu
subsektor UMKM  yang  paling
berkembang  pesat, didorong oleh
meningkatnya konsumsi masyarakat dan
tren pariwisata kuliner di berbagai daerah
(Badan Pusat Statistik, 2025).

Di Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau, UMKM kuliner memiliki peranan
strategis dalam menopang perekonomian
daerah. Produk khas seperti lepat, bolu
kemojo, gulai ikan patin, hingga olahan
berbasis sagu telah menjadi ikon lokal
sekaligus potensi pasar yang
menjanjikan(Muhammad Syaipudin et al.,
2024). Namun, meskipun potensinya
besar, UMKM  kuliner = Kampar
menghadapi berbagai tantangan, antara
lain  keterbatasan  literasi  digital,
keterbatasan modal, dan rendahnya akses
terhadap teknologi modern(Qomariah
Lahamid, Darnilawait, et al., 2024). Hal
ini membuat daya saing produk kuliner
lokal sering kalah dengan produk dari
daerah lain yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi(Zulfikar, 2024).

Era ekonomi digital menuntut
UMKM untuk mampu bertransformasi
melalui strategi pemasaran yang berbasis
teknologi.  Digital marketing, yang
mencakup penggunaan media sosial, e-
commerce, dan marketplace, menjadi
sarana penting bagi UMKM untuk
memperluas pasar. Namun, sebagian
besar pelaku UMKM di daerah masih
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menggunakan pemasaran konvensional
dan belum mampu mengoptimalkan
potensi digital marketing. Selain itu,
kendala literasi digital juga menjadi
hambatan signifikan bagi pelaku UMKM
generasi tua yang cenderung kurang
adaptif terhadap teknologi(Mojopahit &
Sidoarjo, 2021)

Lebih jauh, perkembangan
Artificial Intelligence (AI) menghadirkan
peluang baru dalam strategi pemasaran
digital. Al memungkinkan analisis data
konsumen dalam skala besar,
personalisasi konten promosi, prediksi
tren pasar, hingga otomatisasi layanan
pelanggan melalui chatbot. Menurut
(Aditya Nirwana et al., 2023) Al telah
merevolusi  interaksi  bisnis dengan
konsumen dengan menghadirkan
pemasaran yang lebih personal, efisien,
dan berbasis data. Studi di Indonesia juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
UMKM  sangat memuaskan hingga
72,2%, memuaskan sebesar 24,5%, dan
cukup memuaskan sebesar 3,2%(Ari
Muhardono et al., 2024).

Namun, adopsi Al dalam digital
marketing di  kalangan  UMKM,
khususnya di daerah, masih relatif rendah.
Sebagian besar UMKM di luar kota besar
masih berfokus pada penggunaan media
sosial sederhana seperti Facebook atau
WhatsApp Business, sementara
pemanfaatan Al wuntuk analitik atau
personalisasi promosi masih jarang
dilakukan. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan digital yang perlu
segera diatasi agar UMKM kuliner
Kampar tidak tertinggal dalam persaingan
global.

Berdasarkan latar ~ belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan  Artificial
Intelligence  dalam  strategi  digital
marketing guna meningkatkan daya saing
UMKM kuliner di Kabupaten Kampar.
Hasil penelitian diharapkan memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan
literatur terkait digitalisasi UMKM serta
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kontribusi praktis berupa rekomendasi
strategi yang dapat diimplementasikan
oleh pelaku usaha, pemerintah, dan
pemangku kepentingan terkait.

2. LANDASAN TEORI

Peran UMKM dalam Ekonomi
UMKM merupakan salah satu
sektor ekonomi yang paling tangguh di
Indonesia. Ketika krisis moneter 1998
melanda, UMKM terbukti mampu
bertahan dan menjadi penopang ekonomi
nasional. Data terbaru menunjukkan
bahwa kontribusi UMKM terhadap PDB
nasional mencapai 61,7% dengan serapan

tenaga  kerja ~ hingga 123  juta
orang(Chananta et al., 2024). Di
Kabupaten ~ Kampar, peran = UMKM

kuliner tidak hanya sebatas aktivitas
ekonomi, tetapi juga bagian dari
pelestarian budaya lokal. Produk kuliner
tradisional berfungsi sebagai identitas
budaya sekaligus daya tarik wisata yang
mampu meningkatkan nilai ekonomi
daerah.

Digital Marketing untuk UMKM
Digital marketing adalah upaya
memanfaatkan teknologi digital dalam
merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi strategi pemasaran produk
maupun jasa. Bagi UMKM, digital
marketing menawarkan  keuntungan
berupa jangkauan pasar yang lebih luas,
biaya promosi yang relatif rendah, dan
interaksi langsung dengan konsumen.
UMKM yang memanfaatkan platform
digital mengalami peningkatan omzet
hingga 30% dibandingkan dengan
UMKM yang masih menggunakan
strategi pemasaran konvensional. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah
rendahnya literasi digital dan keterbatasan
sumber daya manusia(Virgia Aida
Handini & Wahyuni Choiriyanti, 2021).
Mayoritas UMKM di daerah
pedesaan masih terbatas pada penggunaan
media sosial sederhana, dan belum
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mampu mengintegrasikan strategi digital
marketing yang lebih kompleks seperti
SEO (Search Engine Optimization), SEM
(Search Engine Marketing), atau analitik
berbasis data (Ghouse Mohiuddin, 2025).
Hal ini mengindikasikan perlunya
intervensi berupa pelatihan,
pendampingan, dan dukungan ekosistem

untuk memperkuat kapasitas digital
UMKM.
Artificial Intelligence dalam Digital
Marketing

Artificial Intelligence telah

membawa perubahan mendasar dalam
praktik pemasaran. Menurut (Soedewi et
al., n.d.), Al tidak hanya mempercepat
proses analisis data, tetapi juga
memungkinkan personalisasi  strategi
pemasaran sesuai kebutuhan konsumen.
Teknologi  seperti  chatbot,  sistem
rekomendasi, dan analitik prediktif
terbukti  meningkatkan  keterlibatan
pelanggan sekaligus efisiensi operasional.

Celah Penelitian

Sebagian besar penelitian terkait Al
dan digital marketing masih berfokus
pada UMKM di kota besar atau sektor
tertentu seperti fashion dan e-commerce
(Dewi et al, 2021). Kajian yang
mengangkat konteks daerah, khususnya
UMKM kuliner di Kabupaten Kampar,
masih sangat terbatas. Padahal, UMKM
kuliner Kampar memiliki potensi besar
untuk dikembangkan melalui
pemanfaatan digital marketing berbasis
Al baik dari sisi produk lokal yang khas
maupun peluang pasar yang luas
(Mardiani et al., 2023). Dengan demikian,
penelitian ini berusaha mengisi celah
tersebut dengan memberikan analisis
empiris dan rekomendasi praktis terkait
pemanfaatan Al dalam digital marketing
untuk meningkatkan daya saing UMKM
kuliner di Kabupaten Kampar.
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3. METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan mixed-method dengan desain
sekuensial eksplanatori (Nair et al., 2024).
Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena adopsi
Artificial Intelligence (Al) dalam strategi
digital marketing UMKM kuliner di
Kabupaten = Kampar. Tahap awal
penelitian dilakukan secara kuantitatif
untuk mengukur tingkat pemanfaatan
digital marketing dan Al, sedangkan tahap
berikutnya menggunakan kualitatif untuk
memperdalam pemahaman tentang faktor

pendukung, hambatan, dan strategi
pengembangan.
Pemilihan desain ini  relevan

dengan tujuan penelitian, yaitu tidak
hanya mendeskripsikan tingkat adopsi,
tetapi juga menjelaskan konteks sosial,
ekonomi, dan teknologi yang
memengaruhi keberhasilan implementasi.
Menurut (Nimbley et al., 2025) desain
mixed-method cocok digunakan pada isu-
isu kompleks di mana data kuantitatif
perlu diperkuat dengan wawasan kualitatif
agar hasil penelitian lebih holistik.

Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, salah
satu daerah dengan pertumbuhan UMKM
kuliner yang signifikan. Kampar dipilih
karena memiliki ragam produk kuliner
khas seperti gulai ikan patin, lepat, bolu
kemojo, hingga makanan berbasis sagu
yang berpotensi besar untuk dipasarkan
secara digital. Selain itu, Kabupaten
Kampar memiliki karakteristik yang
menarik karena berada di persimpangan
antara daerah pedesaan dan perkotaan,
sehingga dapat merepresentasikan kondisi
literasi digital UMKM yang beragam.
Subjek penelitian adalah 50 pelaku
UMKM kuliner yang tersebar di beberapa
kecamatan, seperti Bangkinang, Kampar
Kiri, dan Siak Hulu. Responden dipilih
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menggunakan teknik purposive sampling

dengan kriteria:

a. telah menjalankan usaha minimal 2
tahun.

b. memproduksi
khas daerah, dan

¢. pernah menggunakan platform digital
(media sosial, marketplace, atau
website) dalam kegiatan pemasaran.

makanan/minuman

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui
beberapa teknik agar memperoleh
informasi yang komprehensif:

a. Kuesioner. Kuesioner disusun untuk
mengukur tingkat pemanfaatan digital
marketing dan Al.  Pertanyaan
mencakup aspek penggunaan media
sosial, pemanfaatan fitur Al (misalnya
chatbot, rekomendasi produk, analitik
konsumen), serta persepsi manfaat
dan kemudahan penggunaan.
Instrumen kuesioner menggunakan
skala Likert 1-5.

b. Wawancara Semi-Terstruktur.
Wawancara dilakukan kepada 15

pelaku  UMKM terpilih  untuk
menggali lebih dalam pengalaman
mereka menggunakan digital

marketing berbasis Al. Pertanyaan
diarahkan pada kendala, strategi
adaptasi, serta ekspektasi mereka
terhadap dukungan pemerintah dan
pihak lain.

¢c. Observasi.  Peneliti  melakukan
observasi langsung terhadap aktivitas
pemasaran UMKM di media sosial
(Instagram, Facebook, TikTok) dan
marketplace (Shopee, Tokopedia).
Observasi fokus pada konsistensi
branding, penggunaan konten kreatif,
serta interaksi dengan konsumen.

d. Studi Dokumen. Dokumen yang
dianalisis mencakup laporan statistik
UMKM Kabupaten Kampar (BPS,
2025), kebijakan pemerintah daerah
terkait digitalisasi UMKM, serta
literatur akademik mengenai Al dan
digital marketing (Kemenkop UKM,
2024).
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Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan
statistik deskriptif, mencakup distribusi
frekuensi, persentase, mean, dan standar
deviasi. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana UMKM kuliner
di Kampar telah memanfaatkan digital
marketing berbasis Al

Sementara itu, data kualitatif
dianalisis dengan menggunakan analisis
tematik melalui tahapan:

a. Transkripsi data wawancara.

b. Membaca berulang untuk memahami
makna.

c. Melakukan coding awal.

d. Mengidentifikasi tema utama seperti
“kendala biaya”, “literasi digital
rendah”, atau “digital marketing”.

€. Meninjau ulang tema agar konsisten
dengan data, dan .

f.  Menyusun narasi tematik.

Untuk meningkatkan validitas,
penelitian ini menggunakan triangulasi
metode, yaitu membandingkan data dari
kuesioner, wawancara, observasi, dan
dokumen. Selain itu, dilakukan member
checking kepada beberapa responden
untuk memastikan interpretasi  hasil
penelitian  sesuai dengan pengalaman
mereka.

Etika Penelitian

Penelitian  ini = memperhatikan
prinsip etika dengan meminta persetujuan
tertulis dari responden sebelum pengisian
kuesioner maupun wawancara. Identitas
responden dijaga kerahasiaannya dan data
yang dikumpulkan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian akademik.
Prinsip kerahasiaan dan persetujuan
sukarela sejalan dengan standar penelitian
sosial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil UMKM Kauliner di Kabupaten
Kampar

Berdasarkan hasil survei terhadap
50 responden, mayoritas pelaku UMKM
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kuliner di Kabupaten Kampar merupakan
usaha keluarga berskala mikro dengan
jumlah tenaga kerja antara 2-5 orang.
Sebanyak 62% responden menyatakan
bahwa mereka menjalankan usaha lebih
dari 3 tahun, sementara 38% sisanya
tergolong pelaku baru dengan pengalaman
usaha kurang dari 3 tahun. Produk utama
yang dipasarkan meliputi makanan
tradisional seperti gulai ikan patin, lepat,
bolu kemojo, dan olahan berbasis sagu.
Produk-produk ini memiliki nilai budaya
yang kuat dan menjadi identitas kuliner
lokal (BPS, 2025).

Namun, dari sisi literasi digital,
mayoritas pelakn UMKM masih berada
pada level dasar. Sekitar 70% responden
hanya memanfaatkan media sosial
sederhana seperti WhatsApp Business
atau Facebook, sementara hanya 20%
yang menggunakan marketplace nasional
seperti Shopee atau Tokopedia. Hanya
10% pelaku yang memiliki website
mandiri untuk branding produk. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan
teknologi  digital belum = optimal,
meskipun  potensinya besar  untuk
memperluas jangkauan pasar.

Tingkat Adopsi Digital Marketing
Hasil  kuesioner = menunjukkan
bahwa 80%  responden menyadari
pentingnya digital marketing dalam
meningkatkan penjualan, tetapi hanya
45% yang menggunakannya secara
konsisten. Platform yang paling banyak
digunakan adalah Instagram (56%) dan
Facebook (48%), diikuti oleh marketplace
(20%) dan TikTok (15%). Kendala utama
yang dihadapi adalah keterbatasan
kemampuan membuat konten digital yang
menarik serta rendahnya pemahaman
tentang strategi pemasaran berbasis data.
Sebagian pelaku UMKM mengaku
lebih mengandalkan pemasaran
konvensional, seperti promosi mulut ke
mulut atau penjualan di pasar lokal.
Padahal, studi menunjukkan bahwa
UMKM yang aktif menggunakan digital
marketing mengalami peningkatan omzet
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hingga 30% lebih tinggi dibandingkan
yang tidak memanfaatkannya. Hal ini
menunjukkan  adanya gap  antara
kesadaran akan pentingnya digital
marketing dengan implementasi nyata di
lapangan.
Pemanfaatan Artificial
(AD)

Tingkat pemanfaatan Al dalam
digital marketing UMKM kuliner di
Kampar masih rendah. Dari 50 responden,
hanya 6 pelaku (12%) yang pernah
mencoba fitur Al seperti chatbot otomatis
di  WhatsApp Business ~API atau
marketplace. Fitur yang paling sering
digunakan adalah chatbot sederhana (8%)
dan analitik penjualan (4%), sedangkan
personalisasi konten dan prediksi tren
belum banyak dimanfaatkan.

Penggunaan Al dalam pemasaran
mampu menciptakan interaksi yang lebih

Intelligence

personal, meningkatkan loyalitas
konsumen, serta mempercepat
pengambilan keputusan bisnis.

Rendahnya pemanfaatan Al di Kampar
terutama dipengaruhi oleh keterbatasan
biaya implementasi dan rendahnya literasi
teknologi di kalangan pelaku usaha.

Dampak Al terhadap Daya Saing
UMKM

Meskipun  tingkat  adopsinya
rendah, pelaku UMKM yang telah
menggunakan Al melaporkan dampak
positif. Sebagai contoh, pelaku usaha
kuliner yang menggunakan chatbot untuk
melayani pesanan online mengalami
peningkatan  responsivitas  pelayanan
hingga 40%. Selain itu, pelaku yang
menggunakan analitik sederhana untuk
memantau  tren  penjualan  dapat
mengurangi pemborosan bahan baku
sebesar 15%.

Pemanfaatan Al pada UMKM
dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas pasar, dan memperkuat
posisi kompetitif di era digital. Dengan
demikian, AI terbukti berkontribusi
terhadap  peningkatan daya  saing,
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meskipun implementasinya masih
terbatas.
Analisis Teoritis

Temuan penelitian ini  dapat
dianalisis menggunakan kerangka

Technology Acceptance Model (TAM)
dari Davis (1989). Berdasarkan data,
persepsi manfaat (perceived usefulness)
sudah tinggi, terbukti dari 80% responden
yang mengakui pentingnya digital
marketing. Namun, persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) masih
rendah, terutama dalam hal Al, sehingga
adopsi aktualnya masih minim.

Selain itu, dalam perspektif
competitive advantage UMKM kuliner
Kampar memiliki potensi diferensiasi
produk lokal yang unik. Dengan integrasi
Al, diferensiasi ini dapat dipromosikan
lebih efektif ke pasar nasional maupun
internasional. Namun, tanpa  strategi
digital yang kuat, potensi diferensiasi
tersebut akan sulit bersaing dengan
produk substitusi yang memiliki branding
lebih modern.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa
UMKM kuliner di Kabupaten Kampar
memiliki potensi besar untuk berkembang
melalui transformasi digital, khususnya
dengan pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) dalam strategi digital
marketing. Profil responden menunjukkan
bahwa  mayoritas UMKM  masih
beroperasi- dalam skala mikro, dengan
keterbatasan sumber daya manusia dan
literasi digital. Meski demikian, sebagian
besar pelaku usaha telah menyadari
pentingnya digital marketing sebagai
sarana memperluas pasar, meningkatkan
penjualan, dan memperkuat daya saing.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa tingkat adopsi digital marketing
cukup bervariasi. Platform media sosial
seperti  WhatsApp, Facebook, dan
Instagram masih menjadi pilihan utama,
sementara pemanfaatan marketplace dan
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website mandiri masih rendah. Adopsi Al
dalam digital marketing berada pada tahap
awal, terbatas pada penggunaan chatbot
dan analitik sederhana.

Meskipun implementasi Al masih
terbatas, dampak positif sudah terlihat
pada UMKM yang mencoba
menggunakannya. Chatbot, misalnya,
terbukti  meningkatkan  responsivitas
layanan dan  kepuasan pelanggan.
Sementara analitik sederhana membantu
pelaku usaha mengurangi pemborosan
bahan baku melalui prediksi kebutuhan
produksi.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemanfaatan Al
dalam digital marketing sudah terbukti
mampu meningkatkan daya saing UMKM
kuliner, meski implementasinya masih
terbatas. Tantangan yang ada dapat diatasi
melalui strategi sinergis antara pelaku
UMKM, pemerintah daerah, akademisi,
dan industri teknologi.
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